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SUMMARY

RIA AGUSTINA, Analysis Of Business System And Contribution Of Industry
Purun Mat to Income Of Paddy Farmer In Pedamaran Sub District Of Ogan
Komering llir. (Supervised by IMRON ZAHRI and MARYADI).

The purposes of this research were 1) analyze the business system of
farmer family concerning of business scale, production and labor allocation in
Pedamaran sub district of Ogan Komering Ilir, 2) calculate how much
contribution of mat industry income to income of farmer family of paddy
lowlands in Pedamaran sub district of Ogan Komering Ilir.

This research has been conducted in Pedamaran Village, Pedamaran Sub-
District, Ogan Komering Ilir Regency. The method used in this research is survey
method. Data obtained in the field processed by tabulation then described
descriptively in accordance with the proposed hypothesis. Primary data and
secondary data obtained, processed and analyzed by using two ways that is
quantitative and qualitative. Quantitative analysis is done by tabulation method
that is processed by using excel program. While qualitative data presented in the
form of descriptive to support quantitative data. Business system concerning
business scale for rice farming lebak used characteristic according to Soekartawi
(2006) and industrial scale of purun mat used industrial classification according
Siahaan in Manurung (2015). Then for the allocation of labor, the income of the
farmer's family and the contribution of each family business activity used the
formula of Suratiyah (2009 & 2015).

The business system carried out by the farmer's family in Pedamaran |
Village is the rice farming of lebak and the purun mat industry. Lebak rice field
business system has small scale business scale with average width of 0,54 ha, low
productivity of 45,60 quintal/hectare and more dominant labor allocation is
husband with percentage of 72,86 percent, wife by 23,03 percent and children by
4,11 percent. While business system of mat industry of purun have scale of home
industry, production 572,40 st/yr and more dominant labor allocation is wife with
percentage equal to 98,66 percent, children equal to 1,34 percent and husband did
not allocate time for industry mat purun. The contribution generated from the rice
farming of Lebak is 34,65 percent with the average income of IDR 6.099.166 by
the year. Contribution from the purun mat industry is 9,54 percent with the
average income of IDR 1.679.400 by the year and the contribution generated from
other business activities is 55,81 percent with average income of IDR 9.825.000
by the year.
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RINGKASAN

RIA AGUSTINA, Analisis Sistem Usaha dan Kontribusi Industri Tikar Purun
Terhadap Pendapatan Petani Padi Sawah Lebak di Kecamatan Pedamaran
Kabupaten Ogan Komering llir. (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan
MARYADI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Menganalisis sistem usaha
keluarga petani yang menyangkut skala usaha, produksi, dan alokasi tenaga kerja
di Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering lIlir, 2) Menghitung berapa
besar kontribusi pendapatan industri tikar purun terhadap pendapatan keluarga
petani padi sawah lebak di Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering llir.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Pedamaran | Kecamatan
Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey. Data yang diperoleh dilapangan diolah secara
tabulasi kemudian diuraikan secara deskriptif sesuai dengan hipotesis yang
diajukan. Data primer dan data sekunder yang diperoleh, diolah dan dianalisis
dengan menggunakan dua cara yaitu kuantitatif dan kualitatif. Analisis secara
kuantitatif dilakukan dengan metode tabulasi yang diolah dengan menggunakan
program excel. Sedangkan data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif untuk
mendukung data kuantitatif. Sistem usaha yang menyangkut skala usaha untuk
usahatani padi sawah lebak digunakan karakteristik menurut Soekartawi (2006)
dan skala usaha industri tikar purun digunakan klasifikasi industri menurut
Siahaan di dalam Manurung (2015). Kemudian untuk alokasi tenaga kerja,
pendapatan keluarga petani dan kontribusi dari masing-masing kegiatan usaha
keluarga petani digunakan rumus Suratiyah (2009 & 2015).

Sistem usaha yang dilakukan oleh keluarga petani di Desa Pedamaran |
yaitu usahatani padi sawah lebak dan industri tikar purun. Sistem usaha usahatani
padi sawah lebak memiliki skala usaha kecil dengan rata-rata luas garapan seluas
0,54 ha, produktivitas rendah yaitu sebanyak 45,60 kw/ha dan alokasi tenaga kerja
yang lebih dominan adalah suami dengan persentase sebesar 72,86 persen, istri
sebesar 23,03 persen dan anak sebesar 4,11 persen. Sedangkan sistem usaha
industri tikar purun memiliki skala industri rumah tangga, produksi sebanyak
572,40 lbr/th dan alokasi tenaga kerja lebih dominan adalah istri dengan
persentase sebesar 98,66 persen, anak sebesar 1,34 persen dan suami sama sekali
tidak mengalokasikan waktunya untuk industri tikar purun. Kontribusi yang
dihasilkan dari usahatani padi sawah lebak adalah sebesar 34,65 persen dengan
rata-rata pendapatan sebesar Rp 6.099.166 per tahun. Kontribusi yang dihasilkan
dari industri tikar purun adalah sebesar 9,54 persen dengan rata-rata pendapatan
sebesar Rp 1.679.400 per tahun dan kontibusi yang dihasilkan dari kegiatan usaha
lainnya adalah 55,81 persen dengan rata-arata pendapatan sebesar Rp 9.825.000
per tahun.

Kata kunci : Padi, Tikar Purun, Pendapatan, Kontribusi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan memiliki lahan rawa seluas 8.701.700 ha yang tersebar
di daerah bagian timur, mulai dari Kabupaten Musi Rawas, Musi Banyuasin,
Ogan Komering Ilir, Muara Enim, dan Banyuasin. Menurut Direktorat Jendral
Pengairan, lahan rawa yang berpotensi untuk pertanian di Sumatera Selatan
adalah seluas 1.602.490 ha, terdiri atas lahan rawa pasang surut 961.000 ha dan
rawa non pasang surut atau lebak 641.490 ha. Sebagian besar lahan rawa tersebut
atau sekitar 1.420.000 ha merupakan lahan gambut. Saat ini, lahan gambut
merupakan salah satu tipe lahan basah yang paling terancam keberadaannya
akibat tekanan dari berbagai aktivitas manusia (Lubis, 2006).

Lahan gambut yang tersebar luas di Sumatera Selatan menyebabkan
kebijakan pengelolaannya harus didasarkan atas konsep pembangunan sumber
daya alam yang berkelanjutan. Sesuai dengan kaidah konservasi, maka sumber
daya alam dapat dikelola dengan mengkombinasikan upaya perlindungan,
pemanfaatan dan pelestariannya secara terpadu. Dalam konteks ini, lahan rawa
selain dipandang sebagai ekosistem yang perlu dilindungi, juga dapat dilihat
sebagai potensi yang bisa dikembangkan dan dimanfaatkan bagi kepentingan dan
kesejahteraan seluruh masyarakat dengan tetap memerhatikan prinsip-prinsip
kelestariannya. Pengelolaan lahan rawa di Sumatera Selatan juga ditujukan untuk
mendukung upaya pencapaian pembangunan, yaitu peningkatan produksi pangan
padi yang memberikan kontribusi pada pemenuhan kebutuhan pangan nasional
(Munandar at al, 2006).

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten yang ada
di Sumatera Selatan yang menghasilkan produksi padi yang cukup besar, karena
Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki potensi lahan sawah yang cukup luas
yang terdiri dari sawah irigasi, lebak, tadah hujan, dan pasang surut. Kabupaten
Ogan Komering Ilir memiliki luas sawah seluas 178.218 ha, yang terdiri dari
sawah tadah hujan seluas 59.364 ha, sawah lebak 90.219 ha, irigasi 650 ha dan
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pasang surut 27.985 ha (Dinas Pertanian OKI, 2014). Adapun untuk luas panen
dan produksi padi pada masing-masing kecamatan di Kabupaten Ogan Komering
Ilir dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Padi di Kabupaten OKI

Luas Panen dan Produksi Padi

Kecamatan Se Kabupaten Ogan

. ; Luas Panen (Ha Produksi (Ton
Komering Ilir 2014 (Ha) 2014( )
Lempuing 100.100 12.400
Lempuing Jaya 114.736 21.203
Mesuiji 10.281 2.970
Sungai Menang 33.776 9.132
Mesuji Makmur 8.271 2434
Mesuji Raya 9.601 2.674
Tulung Selapan 5.216 1.614
Cengal 1.320 400
Pedamaran 29.688 7.241
Pedamaran Timur 218 70
Tanjung Lubuk 45.812 10.938
Teluk Gelam 14.599 3.476
Kayu Agung 15.432 3.764
Sirah Pulau Padang 34.899 8.512
Jejawi 31.308 7.636
Pampangan 35.705 8.734
Pangkalan Lampam 2.438 835
Air Sugihan 86.415 23.776
Kabupaten Ogan Komering Ilir 579.815 127.809

Sumber ;: BPS Kab.OKI, 2014

Total produksi padi yang diproduksi pada tahun 2014 di Kabupaten Ogan
Komering Ilir adalah sebanyak 127.809 ton dengan luas panen seluas 579.815 ha.
Kabupaten Ogan Komering Ilir juga merupakan salah satu penyumbang produksi
beras terbesar ketiga di Sumatera Selatan dan terus meningkat (BPS Kab.OKI,
2014).

Kenyataan yang dihadapi saat ini, produksi beras sebagian besar
diproduksi oleh petani kecil atau petani tanpa tanah di pedesaan. Dari segi petani,
pengelolaan usahatani pada dasarnya terdiri dari pemilihan antara berbagali
alternatif penggunaan sumberdaya yang terbatas yang terdiri dari lahan, tenaga
kerja, modal, waktu, dan pengelolaan melaksanakan usahataninya. Berdasarkan

tujuannya kegiatan usahatani dapat dibagi menjadi dua, yaitu usahatani subsisten
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bertujuan dalam memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga, sedangkan usahatani
komersil adalah usahatani dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang
sebesar-besarnya. (Yunita et al, 2015).

Menurut Puslitbang Departemen Pertanian (2006), petani padi umumnya
mengalami keterbatasan akses terhadap berbagai layanan, khususnya layanan
pembiayaan usahatani. Disamping itu, petani juga membutuhkan dana tunai
segera setelah panen untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan untuk
mengganti uang yang dipinjam pada saat melakukan usahataninya. Berdasarkan
data yang ada di Puslitbang Departemen Pertanian, sekitar 70 persen petani padi
merupakan buruh tani dan petani skala kecil, petani tersebut merupakan kelompok
masyarakat miskin berpendapatan rendah.

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan
laba atau rugi dalam suatu kegiatan usahatani. Laba atau rugi diperoleh dengan
melakukan perbandingan antara pendapatan petani dengan beban atau biaya yang
dikeluarkan atas pendapatan tersebut. Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran
dalam menilai keberhasilan suatu usahatani dan juga faktor yang menentukan
keberlangsungan suatu usaha. Pendapatan adalah penghasilan berupa uang selama
periode tertentu yang dapat digunakan untuk memenuhi keperluan hidup dan
untuk mencapai kepuasan (Jhingan, 2003).

Pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan usahatani padi masih terbilang
rendah dan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
Sehingga dalam upaya meningkatkan pendapatannya petani padi biasanya
melakukan usaha sampingan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya seperti:
peternak, buruh, pedagang, tukang, jasa angkutan, pemain musik dan lain
sebagainya. Namun bagi kaum perempuan salah satu upaya untuk meningkatkan
pendapatan adalah dengan memanfaatkan purun. Pada lahan persawahan purun
seringkali dianggap sebagai gulma, padahal purun merupakan tumbuhan
pengendali hayati (bio-control) hama penggerek batang padi, dengan cara
memerangkap telur hama tersebut. Selain itu, purun dapat menyerap logam berat

dan berperan sebagai bio-filter senyawa toksik (misal: FeSO4, Pb, Hg dan Cd)

yang larut di air. Selain bermanfaat bagi lingkungan, purun memiliki nilai

ekonomi yang menguntungkan bagi masyarakat, karena purun merupakan salah

Universitas Sriwijaya



satu bahan baku untuk pembuatan anyaman seperti : tikar, Kipas, topi, tas (bakul,
kampil, anjat), alas meja, alas piring makan dan sejenisnya. Namun meskipun
purun sudah dimanfaatkan sejak jaman dahulu, tetapi hingga saat ini tumbuhan
purun belum dibudidayakan secara intensif. Teknik perbanyakan purun masih
dilakukan secara tradisional, yaitu dengan cara meninggalkan beberapa rumpun
agar rimpangnya dapat bertunas kembali dan untuk teknik perbanyakan lainnya,
dilakukan dengan cara menanam rimpang atau umbinya (Asikin dan Thamrin,
2012).

Terdapat beberapa kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang
memanfaatkan sumberdaya alam yang ada dilingkungan sekitar tempat tinggalnya
untuk meningkatkan penghasilan keluarganya, seperti memanfaatkan tanaman
purun untuk dibuat menjadi anyaman tikar. Di Kabupaten Ogan Komering Ilir
terdapat beberapa kecamatan yang merupakan daerah produsen tikar purun mulai
dari Kecamatan Pedamaran, Kecamatan Pampangan dan Kecamatan Pangkalan
Lampam. Untuk letak masing-masing daerah dapat dilihat pada Lampiran 1.

Kecamatan Pedamaran merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Ogan Komering llir yang terkenal dengan mayoritas masyarakatnya
terutama perempuan baik ibu-ibu maupun remaja memanfaatkan purun untuk
dijadikan tikar purun guna membantu meningkatkan pendapatan bagi
keluarganya. Disamping itu Kecamatan Pedamaran juga memiliki lahan gambut
yang cukup luas, sehingga cukup mudah untuk mendapatkan purun yang
merupakan bahan baku utama dalam pembuatan anyaman tikar purun. Pembuatan
tikar purun diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari (Angraini, 2013).

Melihat kondisi bahwa keluarga petani yang ada di Kecamatan Pedamaran
merupakan petani padi sawah lebak yang juga mengusahakan industri tikar purun
guna memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Analisis Sistem Usaha dan Kontribusi Industri
Tikar Purun terhadap Pendapatan Petani Padi Sawah Lebak di Kecamatan

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang

diajukan adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana sistem usaha keluarga petani yang menyangkut skala usaha,
produksi/produktivitas, dan alokasi tenaga Kkerja pada masing-masing
kegiatan usaha yang dilakukan oleh keluarga petani di Kecamatan Pedamaran
Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Seberapa besar kontribusi pendapatan industri tikar purun terhadap
pendapatan keluarga petani di Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan

Komering Ilir.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Menganalisis sistem usaha keluarga petani yang menyangkut skala usaha,
produksi/produktivitas, dan alokasi tenaga kerja pada masing-masing
kegiatan usaha yang dilakukan oleh keluarga petani di Kecamatan Pedamaran
Kabupaten Ogan Komering llir.
Menghitung berapa besar kontribusi pendapatan industri tikar purun terhadap
pendapatan keluarga petani di Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan
Komering llir.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai :
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan peneliti tentang permasalahan yang dikaji dan merupakan salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya
Bagi pengrajin tikar purun, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang bermanfaat terkait sistem usaha dan kontribusi industri tikar
purun terhadap pendapatan keluarga petani di Kecamatan Pedamaran
Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu

bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian selanjutnya.
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